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ABSTRAK

Tujuan penyelidikan ini adalah untuk meneroka peranan Tenaga Kerja Indonesia
(TKI) yang sudah berkahwin mahupun belum terhadap keluarga, mengetahui fungsi
ekonomi, sosial-budaya, pendidikan, dan agama pada keluarga, dan seterusnya ingin
mengetahui impak perhubungan kekeluargaan dalam keluarga besar TKI.
Kekurangan peluang pekerjaan, keengganan hidup bertani, dan keinginan hidup gaya
moden telah memberikan impak kepada generasi muda Jawa. Generasi ini melakukan
penghijrahan ke luar daerah, bahkan keluar negeri untuk menjadi pekerja. Salah satu
tempat pilihan para pencari kerja ke luar negeri ialah Malaysia. Para pencari kerja
tersebut dinamakan Tenaga Kerja Indonesia (TKI). Keputusan menjadi TKI di
Malaysia menimbulkan berbagai-bagai kes. Penyelidikan ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metod pengumpulan data temu bual, amatan, dan
dokumentasi. Sementara analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis
eksplanatori dengan pendekatan teori struktural fungsional. Hasil penyelidikan ini
menunjukkan bahawa peranan TKI terhadap keluarga yang ditinggalkan terdapat dua
perbezaan, iaitu bagi TKI yang belum berkeluarga, kecil pengaruhnya terhadap
keluarga, namun bagi TKI yang sudah berkeluarga dan meninggalkan keluarganya
menimbulkan.impak perceraian_dalam kalangan keluarga dan cenderung.merosakkan
nilai ‘perkahwinan. Fungsi TKIFdalam-keluarga dapat dilihat darisudut ekenomi, iaitu
sebahagian TKI telah membuat kejayaan dan sebahagiannya tidak memberi kesan
dalam ekonomi. Pengaruh lain terhadap keluarga dan TKI sendiri adalah terdapat
impak pendidikan, sosial-budaya, agama, dan sistem perhubungan kekerabatan
keluarga yang kurang menguntungkan. Saranan yang ingin disampaikan adalah dari
segi peningkatan kesejahteraan keluarga TKI Jawa, tidak semata-mata kesejahteraan
ekonomi melainkan faktor nilai-nilai kebudayaan dalam keluarga hendaklah dijadikan
pertimbangan utama bagi TKI. Diharapkan juga kebijaksanaan daripada pihak-pihak
tertentu agar menjaga kepentingan TKI supaya dapat mengurangkan impak kepada
keluarga yang ditinggalkan.



ABSTRACT

The purposes of this study are to explore the role of married and non married migrant
workers or Tenaga Kerja Indonesia (TKI) their family, find out the economy
function, socio-cultural, education and religion towards their family and next to
identify the impact of family relationship in large family of TKI. Lack of
employement oppurtunities, unwillingness to farm life and desire to modern lifestyle
had given impact to the young generation of java. This generation migrate to the
outside of the province and even out of state. One of the preferred place for this job
seekers is Malaysia. This job seekers were known as TKI. Decision to be TKI in
Malaysia raise various of cases. This research used qualitative approach with data
collection method of interview, observation and documentation. Meanwhile, the data
analysis using descriptive analysis and explanation analysis with structural functional
theoritical approach. The finding obtained from this research show that the role of
Indonesian labor towards the abandoned family have two differences, which are, for
non married TKI, their influences is small however for married TKI who had leave
their family, they raise the impact of divorce in family and tend to damage the value
of marriage. The role of TKI in their family can be seen from an economic standpoint
in which some of TKI manage_to be sucessful and some of them do not affect the
economy. The' 'other “influencestoward the« TKI-and-their-family are’ impact of
education, socio-cultural, religion, and family’s social relationship system that are less
profitable. Recommendation that is going to be delivered is in the aspect of increased
of family welfare not mainly the economical prosperity except the culture values in
family should be the main consideration for TKI. Hopefully the discretion of certain
parties can protect the interest of TKI so that the impact to the abandoned family can
be reduced.
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BAB 1

PENDAHULUAN

v.1"""Pengeralan

Indonesia merupakan salah satu negara yang berpenduduk besar di antara negara-
negara lain di dunia. Secara geografis Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar
di dunia. Pulau yang tersebar di kawasan nusantara terdiri daripada pulau besar dan
kecil yang membentang dari barat ke timur, tepatnya dari Sabang sampai Meraoke.
Diantara untaian pulau-pulau tersebut terdapat pulau-pulau besar di antaranya Pulau
Sumatera, Pulau Kalimantan, Pulau Jawa, Pulau Sulawesi, dan Pulau Papua. Pulau-
pulau besar ini masing-masing mempunyai tingkat kepadatan penduduk yang berbeza.
Pulau Jawa sebagai pulau yang berpenduduk terpadat dan sebagai pusat semua

aktivitas masyarakat Indonesia menjadi nukleus akan kehidupan bangsa Indonesia.



Sampai saat ini jumlah penduduk Indonesia hampir mencapai 250 juta orang
jumlah penduduk tersebut mayoriti “bertempat’ tinggal™di Pulau Jawa.” Kepadatan
penduduk Pulau Jawa sangat tinggi dibandingkan dengan pulau-pulau lain di
Indonesia. Penduduk Pulau Jawa bila di lihat dari jenis etniknya terdiri daripada
berbagai etnik diantaranya etnik Jawa, Sunda, Batak Minang, Sasak Bugis, dan
ratusan etnik lainnya. Berkumpulnya berbagai etnik di Pulau Jawa adalah sesuatu
yang wajar kerana pulau Jawa merupakan pusat pemerintahan dan pusat perputaran

ekonomi Indonesia.

Bandar-bandar besar di Jawa sebagai pusat perputaran ekonomi Indonesia
menjadi maknet bagi warga Indonesia untuk bekerja di berbagai bandar di Jawa.
Begitu besarnya para pencari kerja dengan tujuan Jawa tentu akan menimbulkan kes

tentangkesempatan‘mendapatkan pekerjaan yang layak.

Penduduk Indonesia yang sangat besar akan berpengaruh terhadap kesempatan
memperoleh pekerjaan bagi setiap warga negaranya. Pentabiran Indonesia sebagai
penyelenggara pentabiran mempunyai kewajiban moral atau formal  untuk

memberikan peluang kerja bahkan mengupayakan lapangan kerja.

Kesempatan memperoleh pekerjaan bagi setiap warga negara dijamin oleh
undang-undang namun demikian kenyataan dilapangan banyak hambatan yang
dihadapi oleh setiap warga negara Indonesia untuk mendapatkan pekerjaan yang
layak. Kenyataan di masyarakat ini tentu akan menimbulkan impak terhadap masalah-
masalah_sosiakh seperti kesejahteraan hidup;. konflik-konflik sosial diantara komuniti,

meningkatnya jumlah pengangguran, rendahnya kualitas pendidikan, rendahnya



kualiti sumber daya manusia, rendahnya kualiti kesihatan dan sebagainya. Dari
berbagai persoalan yang timbul™ tersebut dapat dikatakan bermula dari persoalan
tentang rendahnya kesempatan setiap warga negara Indonesia untuk memperoleh

pekerjaan yang layak bagi warga negara yang memasuki usia kerja.

Ketersediaan lapangan kerja di Indonesia saat ini bila dibandingkan keperluan
pencari lapanganan kerja dapat dikatakan sangat kurang. Berbagai institusi pentabiran,
perusahaan pentabiran maupun swasta, perusahaan di bidang pertanian, perdagangan,
jasa, dan sebagainya tidak dapat menampung masyarakat yang sudah ada di dalam
usia kerja. Ketidak-mampuan tersebut disebabkan berbagai faktor yang
mempengaruhi seperti: kemampuan daya tampung perusahaan, kesesuaian spesifikasi
pekerjaan yang tidak cocok dengan calon tenaga kerja yang tersedia, rendahnya
kualitas-calon tenaga kerja"baik dari sisi.skill. maupun:dasar-‘pendidikan; sedikitnya
perusahaan baik industri, jasa, dan peluang kerja sektor-sektor informal lainnya.
Dengan demikian dapat dikatakan antara penyedia lapangan pekerjaan tidak

sebanding dengan tenaga kerja yang mencari pekerjaan.

Masalah-masalah berkaitan dengan tenaga kerja di Indonesia tidak semata-
mata ditimbulkan dengan ketersediaan lapangan kerja dan spesifikasi tutntutan kualiti
kerja tetapi bila dicermati secara sungguh-sungguh ada faktor lain yang berpengaruh
yakni faktor kultural yang menggejala di kalangan masyarakat Indonesia. Hasil-hasil
penyelidikan para ahli sosial kulrtural menunjukkan bahawa masyarakat Indonesia
yang dikenal sebagai masyarakat agraris saat ini ada fenomena pergeseran perilaku
dan pola pikir Sosial Budayaryakni..dari.budaya agearis ke budayas=masyarakat

industrialis atau dari masyarakat tradisional berubah pola pikir ke masyarakat modern.



Masyarakat yang pada masa lampau lebih berdasar pada budaya agraris. Budaya
dgraris dimaksudkan yakni di ‘dalam falsafah kehidupannya bertumpupada filosofi
agraris, yakni pertanian sebagai parameter kelas sosial tentang kehidupan keluarga
atau masyarakat kelompoknya. Sedangkan yang dimaksud pola kehidupan masyarakat
metropolis atau masyarakat modern bagi pemahaman masyarakat Indonesia saat ini
mempunyai makna kehidupan yang bersentuhan dengan hal-hal yang bersifat
teknologis, keramaian bandar, pola hidup konsumeristis, pola hidup ketergantungan

(dependensi), prakmatisme, pola hidup instan dan sebagainya.

Pergeseran perilaku kehidupan masyarakat Indonesia tentu sangat berpengaruh
di dalam mendapatkan pekerjaan sebagai syarat untuk memenuhi gaya hidup. Gaya
hidup metropolis yang menjadi label masyarakat Indonesia khususnya sebagian besar
masyarakat yang'berdiam-di daerah. pedesaan saat.ini ditandai-dengan liadikator pola
hidup pertanian berganti pada pola hidup postmodern yakni perilaku kebandar-
bandaran (bergaya hidup seperti masyarakat bandar). Misalnya para anak muda laki-
laki lebih senang naik sepeda motor ke tempat-tempat keramaian, para anak muda
perempuan lebih suka ketempat-tempat perbelanjaan di bandar-bandar. Masyarakat
generasi muda saat ini tidak mau melakukan kerja di perkebunan, pertanian atau
pekerjaan-pekerjaan yang berkaitan dengan fisik. Rajahan tentang pola hidup
metropolis demikian mengingatkan pada model kaum Fordisme pasca 1945 di dunia
barat khususnya ekonomi Inggris, Amerika dan dunia barat, yang dalam praktik
pengelelolaan ekonomi tidak hanya berbasis pada prinsip-prinsip ekonomi, tetapi juga

faktor-faktor kultural sebagai sebuah konsumsi pranata sosial.



Tatanan ekonomi model kaum Fordisme membangun komitmen yang dapat
melintasi semua perbezaan antar bangsa. Ciri” ekonomi Fordisme Taitu faham
Keynesianisme adalah produksi besar-besaran barang yang terstandarisasi dalam
konteks konsumsi masa. Produksi besar-besaran barang konsumsi masa dengan

spesifikasi standart mengakibatkan keperluan tenaga skill meningkat tajam.

Gerakan kaum skill dalam dunia produksi barang akan membangun kelas
sosial elit. Namun demikian bukan berarti kehadiran kaum skill ini lalu tidak ada
kaum buruh tak berkemampuan keahlian, namun kaum buruh ini justru meniru pola
sosial kaum elit dan masuk pada penghilangan batas kelas sosial. Contoh lain iaitu
menangnya kaum konservatif di Inggris yang didukung sejumlah besar kaum pekerja
yang mengakibatkan keberjayaan meningkatkan upah pekerja secara besar-besaran.
Dominasi kelas baru--para kaum - pekerja -memunculkan “prosesborjuisisasi yang
ditandai dengan peningkatan pendapatan kaum buruh yang tentunya akan
menghilangkan batas kelas sosial dengan kaum tenaga skill, sehingga dapat dikatakan

tidak ada selisih pendapatan atau pola fikir dengan kaum tenaga skill.

Gerakan aliran fordisme menjadikan model perubahan masyarakat dunia
terutama negara berkembang untuk menghilangkan kelas sosial walaupun pada tingkat
idiologi. Golthorpe ahli kelas sosial mempunyai pandangan bahawa kesetaraan
pendapatan antara buruh dengan kelas menengah akan mengubah gaya hidup dengan
mengadopsi gaya hidup kelas menengah. Tesis Golthorpe akan menjadi rajahan masa
industrialisasi dimanapun. Dengan demikian, tesis ini akan menjakiti pola pikir para
generasi_angkatan kerja Indonesta yang.memasuki.polaspikir dari civilisation orientit

ke era industrialisasi yang menyebabkan enggan menggunakan pola hidup bertani,



tetapi menginginkan hidup ala borjuis kelas menengah. Gaya hidup inilah yang
menyebabkanpara pencari kerja Indonesia menganggap bahawa bekerja sebagai
buruh yang berada pada lingkup industri atau lingkup perbandaran jauh akan
menjanjikan hidup lebih modern dan bergensi, akibatnya sektor pertanian di Indonesia
khususnya basis di Jawa kehilangan para pekerja untuk bertani. Banyak terjadi migrasi
besar-besaran ke bandar terutama para kaum muda. Mereka enggan untuk bertani di
lahan orang tuanya tetapi mereka lebih senang menjadi buruh pabrik di basis-basis
industri dengan upah rendah bahkan ada gaya hidup baru untuk migrasi ke negara lain
dengan harapan menjadi kaya mendadak dan akan meningkatkan pamor (citra) status

sosial mereka di desa.

Fenomena ini tentu berpengaruh terhadap kondisi geografis Indonesia yang
sebagian’besar wilayah kepulauan yang. sangat.-potensiald pertaniannyajSjustru- masih
sangat memerlukan tenaga para muda untuk mengolah perladangan atau perkebunan
yang masih tersedia sangat luas. Berpuluh-puluh juta hektar lahan di Indonesia tidak
tersentuh gerakan pertanian dan perkebunan bahkan setiap saat semakin bertambah

lahan yang semula produktif sekarang tidak produktif.

Gerakan posmodern dikalangan masyarakat Indonesia membawa impak pada
sikap apatisme terhadap pola kehidupan agraris dan cenderung mengikuti pola hidup
metropolis. Sikap apatisme dimaksudkan suatu sikap yang dimiliki para generasi
muda untuk memikirkan dan melakukan berbagai kegiatan yang berkaitan dengan

masalah-masalah agraris atau pertanian.



Pemahaman pola hidup metropolis bagi masyarakat Indonesia sedikit berbeza
dengan konsep dasar kehidupan metropolis. Konsep dasar kehidupan metropolis
adalah konsep hidup berdasarkan prakmatisme berasaskan pemanfaatan teknologi
modern, sedangkan konsep dasar pola hidup metropolis bagi masyarakat Indonesia
khususnya di pedesaan adalah gaya hidup konsumeristis dan meninggalkan pola hidup

agrikultur tetapi tak siap atau tak paham pola hidup modern.

Berangkat dari pemahaman konsep dasar pola hidup metropolis bagi
masyarakat pedesaan di Indonesia menyebabkan terjadinya perubahan struktur Sosial

Budaya masyarakat pedesaan Indonesia khususnya masyarakat pedesaan di Jawa.

Perubahan struktur sosial pedesaan masyarakat Indonesia selain mengubah
idiologi-civilisation-orientet ke pola hidup. posmometropolis-juga akantmenciptakan
berjuta-juta pengangguran terselubung atau pengguran tak kentara. Pengangguran
terselubung ini akan didominasi generasi muda termasuk generasi muda Jawa.
Penggangguran terselubung akan menambah jumlah kantong-kantong kemiskinan

terutama di pedesaan Jawa.

Rajahan kehidupan Sosial Budaya pada masyarakat miskin yang berkembang
di Indonesia khususnya di Jawa merupakan kes yang dapat mendorong masyarakat
Indonesia kehilangan konsep dasar hidup. Dan pada saat yang bersamaan masyarakat
global khususnya negara yang bebenah meningkatkan kemampuan infrastrukturnya
sangat memerlukan tenaga yang murah dan melibatkan dalam jumlah yang sangat
besar, Dalamsmekanisme hukumgpasar. permintaan.banyak tentu akan memgakibatkan

penawaran akan lebih banyak. Mekanisme ini akan berlaku juga pada keperluan



tenaga kerja dan para pencari kerja. Situasi demikian akan mendorong masyarakat
berpenduduk “padat seperti Indonesia untuk berlomba “mencari solusi mendapatkan
pekerjaan secara luas yang merambah daerah tujuan kemana sahaja di dunia ini. Hal
ini tentu berlatar belakang kondisi demografi Indonesia yang semakin tinggi jumlah

penduduknya.

Penghijrahan besar-besaran para pencari kerja Indonesia akan menyerbu
kawasan Asia tenggara, Asia, dan kawasan yang sudah familier dengan para pencari
kerja seperti halnya Hongkong, Malaysia, Korea selatan, Singapura, Arab Saudi dan
negara-negara tujuan para pencari kerja dimana pun yang dapat memberikan lapangan
pekerjaan. Penghijrahan ini tidak semata-mata merupakan kes untuk mendapatkan
penghasilan dari suatu pekerjaan melainkan berawal dari konsep dasar tentang gaya

hidup para pepcari kerja terutama generasi-muda.

T. Parsons (1942) menjelaskan tentang pemahaman anak muda atau generasi
muda adalah suatu kategori sosial yang muncul seiring perubahan perananan keluarga
yang disebabkan oleh perkembangan Kkapitalisme. Pada sisi lain pemahaman
masyarakat kapitalis bahawa yang dimaksudkan peranan keluarga adalah memenuhi
fungsi biologis, ekonomis, dan kultural yang utama dalam reproduksi sosial. Bagi T.
Parsons yang terpenting adalah bahawa kedewasaan seseorang atau dapat dikatakan
generasi muda merupakan peralihan atau masa transisi dari anak-anak menuju dewasa
yang ditandai oleh ritual-ritual perpindahan misalnya peranan-peranan pekerjaan
orang dewasa yang terspesialisasi, universal, dan rasional. Dan akan menimbulkan
diskontinuitas-antara keluarga dam masyarakat.yang lebilrluas yang perlusdiisi periode

transisi anak muda. Hal demikian suatu bentuk penanda ketidakkonsistenan bentuk



struktur sebuah keluarga dalam fungsi intinya sehingga akan memunculkan celah

budaya kaum muda.

Dengan demikian, konsep anak muda sebagai posisi antara masa
ketergantungan sebagai kanak-kanak dengan masa dewasa dapat dikategorikan
berikut:

(1) Anak muda adalah sebuah generasi yang mempunyai suatu Karektoristik psikologis
dan keperluan-keperluan sosial yang dapat melahirkan kategori tunggal.

(2) Masa muda merupakan tahap perkembangan formatif yang akan membentuk
Karektoristik yang terpatri selamanya.
(3) Tanda dalam fase antara transisi menuju dewasa mempunyai ciri fase

pemberontakan dalam kemapanan struktur.

Penanda anak muda dalam masyarakat modern kebanyakan mengalami
kesulitan untuk menjalani masa transisi dan perlu figur profesional. Kesulitan tersebut
dikeranakan anak muda dalam masyarakat modern saat ini mengalami tingkat
ketergantungan tinggi terhadap teknologi komunikasi dan transpotasi sebagai media

penanda.

Analisis T. Parsons tentang sosok anak muda atau dapat disebut generasi muda
bila disamakan dengan perubahan sikap generasi muda Indonesia dalam struktur
tradisi pertanian atau berladang menuju struktur tradisi metropolis tidaklah berlebihan.
Impak psikologis dan kultural dari posisi struktur transisi tentang anak muda atau
generasizmuda; -maka-berakibat imengubah ‘gaya hidup: termasuk cara gnencari kerja

dari tradisi bertani ke tradisi industrialisasi. Cara pandang demikian akan



10

mengakibatkan munculnya urbanisasi besar-besaran menuju daerah-daerah industri

termasuk ke negara-negara yang dianggap sebagai pusat-pusat industrialiSasi modern.

Ciri daerah tujuan yang dianggap modern adalah bandar-bandar industrial,
daerah bandar negara berbagai negara, atau bandar-bandar besar seperti bandar-bandar
di kawasan Asia Tenggara. Fenomena penghijrahan para migrant dari kawasan Jawa
saat ini lebih banyak menuju kawasan negara tetangga seperti Malaysia, Singapura,
Hongkong, dan Korea. Diantara berbagai negara di kawasan Asia Tenggara, negara
Malaysia merupakan negara tujuan yang paling favorit bagi kaum generasi muda
Jawa. Hal demikian kerana bahawa Malaysia selain negara terdekat juga mempunyai
kesamaan kultur yang mudah diadaptasi para emigran generasi muda Indonesia
terutama masyarakat Jawa. Masyarakat Jawa terutama generasi mudanya merasa lebih
mudah‘memabami cultur negara Malaysia.dikerenakan secara rassial yakal anatara ras
Jawa dengan ras Melayu mempunyai induk ras yang sama, penggunaan media
komunikasi bahasa antara bahasa Melayu dengan bahasa Indonesia hampir sama, hal
demikian akan memudahkan cara berkomunikasi. Faktor lain yakni jarak tempuh
antara Indonesia khususnya Pulau Jawa dengan Malaysia cukup dekat, bila ditempuh
menggunakan transpotasi udara maka hanya memakan waktu dua jam setengah
sahaja, inipun dengan penghitungan selisih waktu antara Indonesia Malaysia terdapat

perbezaan satu jam.

Impak penghijrahan emigran ke Malaysia tentu tidak hanya dari pihak
keluarga sendiri sahaja yang merasakan, tetapi dari individu emigran dalam keluarga
maupun masyarakat yang ditinggalkan.di.Indonesia, danjuga impak dapatz=menjadikan

kes bagi negara yang menjadi tujuan emigran seperti negara Malaysia dalam hal ini
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bisa masyarakat Malaysia maupun pentakbiran Kerajaan Malaysia.

Terjadinya Penghijrahan kaum muda Jawa tentunya selain faktor psikologi,
sosial, dan ekonomi individual juga faktor psikososial keluarga dan masyarakat yang
mendorong terjadinya migrasi para pekerja ke Malaysia. Faktor psikososial para
generasi muda Jawa sangat dominan dalam keputusan untuk menjadi kaum emigran,
kerana akan lebih merasa sebagai kelompok modern manakala dapat menunjukkan
identitas dirinya, termasuk sebagai kaum emigran yang bekerja di lingkungan kaum
borjuis. Sementara lain halnya mereka tetap akan merasa bukan kaum modern kalau
masih berada pada pekerjaan bertani di ladang-ladang keluarganya di Jawa Indonesia.
Sebenarnya selain rajahan faktor tersebut juga rajahan faktor tentang geografi dan
demografi Indonesia, dapat memberi referensi mengapa generasi muda Jawa

melakukan penghijrahan-ke negara Malaysia.

Wilayah Indonesia sangat luas dan terdiri dari beribu-ribu pulau besar dan
kecil, demikian juga penduduk Indonesia didapati berbagai ragam suku dan etnik yang
tersebar di seluruh Indonesia. Diantara berbagai ragam etnik salah satu etnik yang
terbesar adalah etnik Jawa. Etnik Jawa bertempat tinggal diberbagai pulau di
nusantara bahkan diberbagai benua sebagai etnik yang besar. Namun demikian etnik
Jawa sebahagian besar bertempat tinggal di pulau Jawa, yakni Jawa Tengah, Jawa
Timur, dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Ke tiga wilayah tersebut secara administrasi

dibedakan berdasarkan pembagian wilayah provinsi.

Provinsi Jawa Tengah sebagai salah:satu-provinsieyang mayoritagzerpenduduk

etnik Jawa merupakan provinsi besar dengan jumlah penduduk kurang lebih 35 juta
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jiwa. Jumlah penduduk 35 juta jiwa tersebut, sebesar 80 % etnik Jawa dan 20 % etnik
fain. Dari 80% etnik Jawa sebesar 50% bertempat tinggal di pedesaan, sisanya di

bandar-bandar.

Penduduk Jawa Tengah yang bertempat tinggal di pedesaan sebahagian besar
bergantung pada sistem sosial, ekonomi, dan budaya pertanian. Namun demikian
pada dekade 10 tahun terakhir pola kehidupan tersebut mengalami perubahan yang
sangat besar. Indikator perubahan tersebut nampak pada cara pandang mencari mata
pencaharian hidup orang Jawa Tengah, yakni berpindahnya mata pencaharian hidup
bertani ke mata pencaharian berdagang, menjual jasa, menjadi buruh pabrik dan tidak
mau lagi melakukan kegiatan bertani, sementara pandangan hidup pola
berdagang,menjual jasa, dan menjadi buruh pabrik yang mempunyai skill rendah tidak
mempunyai | keterampilan' ‘khusus,.maka..yang. terjadi_akhirnya -berpasisi-sebagai
pengangguran tak kentara (tidak mempunyai pekerjaan tetap dan hanya bekerja secara
ensidental atau bekerja sedapatnya). Sementara keahlian bercocok tanam bagi generasi
orang-orang tua Jawa sudah tidak diwarisi dan diminati lagi oleh generasi muda Jawa.
Di sisi lain orang Jawa muda di pedesaan tak mempunyai kemauan meningkatkan
keterampilan atau Skill yang memadahi untuk bekerja sebagai tenaga profesional di
berbagai bidang pekerjaan. Dengan demikian tentu muncul pengangguran besar-

besaran dikalangan orang muda Jawa pedesaan di Jawa Tengah.

Jumlah pengangguran tak kentara di Jawa Tengah tentu menimbulkan berbagai
persoalan, dan semestinya harus ada solusi untuk mendapatkan pemecahanan dari
berbagai_pihak yang mampu menyediakan.lapangan gpekerjaan, kerana sementara

keperluan sosial ekonomi para generasi muda Jawa terus berlangsung dan semakin
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meningkat. Dalam kondisi demikian salah satu solusi yang sedang populer di
Kalangan generasi muda Jawa yakni mencari tempat~yang mampu menyediakan

lapangan pekerjaan yakni menjadi tenaga kerja di luar negeri.

Keinginan bekerja di luar negeri merupakan maknet yang sangat menarik dan
menjadi perhatian ramai orang muda Jawa terutama para generasi muda Jawa yang
berasal dari Jawa Tengah, kerana para generasi muda beranggapan bahawa bekerja di
luar negeri akan menaikkan prestice dan mendatangkan upah yang besar tanpa harus
bekerja keras seperti bertani yang ada di desanya Jawa Tengah. Kes ini menjadi trend
sehingga orang Jawa muda di Jawa Tengah besama-sama hendak ke luar negeri

menjadi TKI.

TKI ‘adalahsebuahsingkatan..dari. Tenaga. - Kerja Indonesia (K> Untuk
selanjutnya dibaca TKI. Pada saat ini sebutan TKI sudah menjadi sebutan popular
dari kelompok kaum emigran yang mencari pekerjaan atau sudah bekerja di negara
lain. Dengan demikian kalau orang membicarakan TKI, adalah sedang membicarakan
kelompok kaum emigran yang mencari pekerjaan di luar Indonesia. Ada lagi sebutan
untuk TKI khusus perempuan yang tidak kalah populernya, iaitu TKW singkatan dari
Tenaga Kerja Wanita. Untuk selanjutnya disebut TKW. Istilah TKW menjadi
sangat populer di kalangan masyarakat Indonesia khususnya masyarakat Jawa. Kalau
ada anggota keluarga yang berjenis kelamin jantina, berkerja di luar negeri maka

disebut sebagai TKW.

Keputusan orang mudagdawa. utuk.merantau menjadi TKI atausTKW tidak

hanya disokong oleh rajahan para TKI yang sudah bekerja terdahulu yang sering
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dihembuskan oleh pihak lain dalam rangka mempunyai kepentingan dan keuntungan
dari maraknya kegiatan urban para pencari kerja, tetapi juga adanya Holding
Company, Agen, atau perusahaan-perusahaan jasa pencari tenaga kerja atau sering
disebut PIJTKI ( Perusahaan Jasa Tenaga Kerja Indonesia). Untuk selanjutnya
dibaca PJTKI. Perusahaan PJTKI ini ada yang berstatus rasmi mendapatkan izin
Pemerintah Indonesia atau legal dan terdaftar di Kementerian Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Pemerintah Indonesia, tetapi juga tidak sedikit yang ilegal atau PJTKI
yang gelap tidak mempunyai izin Pemerintah Indonesia. Kedua jenis perusahaan
penjual jasa tersebut dalam praktik operasionalnya berdasarkan target sistem bisnis
yang berorientasi mendapatkan keuntungan perusahaan. Dengan demikian tentu akan
mengesampingkan faktor-faktor sosial cultural dan kemanusiaan yang berimpak
munculnya kes dalam interaksi keluarga TKI yang ditinggalkan menjadi TKI atau
PKW ke luar "negeri: “Dengani demikian ..campur. tangan--berbagai £pihak - dalam
pandangan generasi muda Jawa tentang bekerja di luar negeri akan semakin

memperkeruh masalah ketenaga-kerjaan di Jawa.

Kondisi rumitnya kes ketenagakerjaan di Jawa Tengah dengan ikut
berperanannya perusahaan pencari tenaga kerja di dalam cara merekrut tenaga kerja
tersebut maka semakin memperparah kondisi ketenagakerjaan Indonesia. Rajahan
lain yang dilakukan oleh PJTKI adalah bahawa sistem kerja PJTKI saat ini
menggunakan sistem target, bahkan dalam target perolehan jumlah calon TKI atau
TKW yang direkrut oleh para peranantara atau calo (tekong) tenaga kerja memberikan
janji-janji yakni yang mendapatkan jumlah TKI terbanyak akan mendapatkan
keuntungan &kewangan dan berbagai.-hadiah.. Keuntungan didapatkanzdengan cara

berpura-pura menyelenggarakan pelatihan bekerja kepada calon tenaga kerja dengan



15

diminta yuran pelatihan yang sangat tinggi jumalnya. Cara berikutnya yakni meminta
yuran sebagai dirajahkan gaji para TK1 atau TKW selama™® bulan yang Stdah diminta
sebelum TKI bekerja. Faktor lain bagi para pencari TKI adalah para calo iaitu akan
diberikan hadiah bila mendapatkan calon TKI yang dapat direkrut. Hadiah-hadiah
tersebut bisa berupa barang-barang rumah tangga, seperti TV, Kulcas, CD Player dan
hadiah-hadiah lainya. Dengan janji-janji tersebut membuat para pencari TKI berlomba
untuk mencari objek bidik para calon TKI yang sebahagian besar ada di masyarakat
pedesaan. Modus atau strategi yang dilakukan para rekrutman biasanya dengan
memberikan rajahan kepada calon korbannya akan keadaan yang sejahtera setelah
menjadi TKI kerana kalau menjadi TKI maka akan mendapatkan gaji besar dan jauh
lebih baik daripada kalau hanya menjadi peteni atau bahkan tidak bekerja hanya

menjadi ibu rumah tangga sahaja di rumah.

Dengan kompetisi dan sistem rekrutmen yang tidak sihat dan dilanjutkan
dengan janji-janji yang menggiurkan maka akan semakin menarik perhatian para Ibu-
ibu muda pedesaan, para generasi muda pengangguran terutama masyarakat Jawa

pedesaan untuk berangkat ke luar negeri menjdi TKI.

Keinginan ke luar negeri untuk mendapatkan kerja yang berupah tinggi
menimbulkan berbagai soalan bagi orang jawa muda di pedesaan. Rajahan sisi lain
orang Jawa muda di pedesaan Jawa Tengah sebahagian besar biasanya melakukan
pernikahan di usia muda kerana kebanyakan orang Jawa pedesaan berpendidikan yang
sangat rendah sehingga pada usia muda sudah menikah. Dengan bekerja di luar negeri
dan ada janjigyang menjadikan penghasilan:sangat tinggismaka kes ini menggoyahkan

keutuhan keluarga muda Jawa. Para isteri atau suami keluarga muda Jawa
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meninggalkan suami, atau suami meninggalkan isteri. Selain yang sudah berstatus
menikah juga banyak generasi muda“putus sekolah atat”hanya tamat SD atau SMP

memutuskan untuk menjadi TKI ke luar negeri.

Ketercerabutan salah satu anggota keluarga muda Jawa baik sebagai suami,
isteri, atau sebagai anak dalam keluarga inti menimbulkan berbagai masalah dalam
interaksi Sosial Budaya keluarga Jawa. Kes ketercerabutan salah satu anggota
keluarga ini dalam pengamatan awal yang penyelidik lakukan di beberapa daerah di
Jawa Tengah terdapat temuan dari beberapa keluarga TKI asal Jawa Tengah yang
bekerja di Malaysia menunjukkan ada berbagai soalan yang terjadi pada keluarga TKI.
Contoh kes yang terjadi pada beberapa keluara misalnya suatu keluarga TKI yang
bekerja di Malaysia sudah berkeluarga dengan anak dua atau tiga. Anak yang
ditinggal” ibunyamenjdi- TKI L akhirnya .terpaksa:.tinggal “bersama pamannya dan
neneknya yang juga menjadi satu rumah dengan pamannya bahkan terdapat contoh
kes lain yakni pada saat penyelidik berobat di hospital negeri di Kabupaten Kabupaten
Semarang, ada budak yang baru berusia 3 minggu mengalami kejang-kejang panas
tinggi dan mengalami dehidrasi kerana budak tersebut diasuh seorang nenek dan
nenek pengasuh terlambat memberi air minum (susu). Pada waktu saya tanyakan
kemana kedua orang tuannya ternyata keduanya pergi sepekan lalu sang ayah ke
Hongkong sedangkan sang ibu ke Malaysia menjadi TKI. Kejadian ini sungguh sangat
mengerikan betapa tega seorang ibu meninggalkan anaknya yang baru berusia tiga

pekan sudah ditinggal menjadi TKI.

Tragedi, tersebut menunmjukkan.bahawa: segala persoalan sosialzdan ekonomi

seolah menjadi lebih utama daripada persoalan keluarga seperti keutuhan sebuah



